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ABSTRACT 

 

ABSTRAK 

PENDAHULUAN 

Kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan 

teknologi terkini yang relevan untuk membantu 

siswa agar terampil di abad ke-21 adalah suatu 

hal yang penting saat ini. Integrasi konten, 

strategi pembelajaran dan teknologi relevan 

yang efektif dan bermakna dalam perancangan 

pembelajaran merupakan syarat utama 

peningkatan kualitas pembelajaran dan lulusan 

(Antari, Santosa, & Virginiya, 2023). Namun, 

efektivitas pembelajaran sering masih 

menghadapi berbagai tantangan (Sutami, 

Santosa, & Mahendrayana, 2022), seperti 

rendahnya keterlibatan siswa (Santosa & Dewi, 

2025; Santosa & Thuy, 2024). Seiring dengan 

perkembangan teknologi, Artificial Intelligence 

(AI) telah membuka peluang baru dalam 

transformasi pendidikan, termasuk dalam 

pembelajaran di sekolah. 

Saat ini, sumber informasi juga bisa 

diperoleh lebih mudah dari beragam sumber 

(Santosa, Harismayanti, & Jaya Putra, 2022; 

Wahyuni & Santosa, 2023). Pesatnya 

perkembangan AI generatif, seperti ChatGPT, 
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This article aims to support teachers in utilizing AI in deep learning approach in the English learning. A total of 

30 teachers participated in the study, utilizing training and mentoring as the primary methods. The findings 

indicate teachers upgraded their AI insights and literacy in assisting their tasks, like lessons’ preparations, 

assessment creation, and activity designs. They showed an improved competence on using AI for their jobs and 

needed to scaffold lessons better as their roles to collaborate with the machines to achieve mindful, meaningful, 

and joyful learning. Their reflections highlighted fresh insights into how AI can be conceptualized, integrated, and 

applied in deep learning approach in the ELT context. They emphasized the importance of adopting AI with 

pedagogical relevance and technical appropriateness. The program proved effective and valuable, with the 

expectation that teachers will continue enhancing their ability to incorporate emerging technologies such as AI 

into their teaching practices. 
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Artikel ini bertujuan mendukung guru dalam memanfaatkan AI melalui pendekatan mendalam dalam 

pembelajaran bahasa Inggris. Sebanyak 30 guru berpartisipasi dalam kegiatan ini melalui pelatihan dan 

pendampingan sebagai metode utama. Hasil menunjukkan bahwa guru meningkatkan wawasan dan literasi AI 

mereka untuk membantu tugas, seperti persiapan pembelajaran, pembuatan asesmen, dan perancangan aktivitas. 

Kompetensi mereka dalam menggunakan AI juga semakin berkembang, dengan kebutuhan untuk menyusun 

pembelajaran yang lebih terstruktur sebagai bagian dari kolaborasi dengan mesin guna mencapai proses belajar 

yang sadar, bermakna, dan menyenangkan. Refleksi guru mengungkapkan wawasan baru tentang bagaimana AI 

dapat dikonsepsikan, diintegrasikan, dan diterapkan dalam pendekatan deep learning di konteks ELT. Mereka 

menekankan pentingnya penggunaan AI yang relevan secara pedagogis dan tepat secara teknis. Program ini 

terbukti efektif dan bermanfaat, dengan harapan guru terus meningkatkan kemampuan mengintegrasikan teknologi 

baru seperti AI dalam praktik pengajaran. 
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Gemini, Perplexity, Notebook LM, Grok, Meta 

AI, dan lainnya memberikan peluang sekaligus 

tantangan dalam pembelajaran (Santosa & Mali, 

2024). Adanya akses yang beragam yang bersifat 

luaran (output) respon interaktif sesuai 

keinginan disesuaikan dengan perintah (prompt) 

yang diberikan menuntut semua pihak 

beradaptasi dan dengan cepat memanfaatkan 

potensi positif dan mengurangi praktik-praktik 

negatif dari tren tersebut. 

Konsep AI pertama kali diperkenalkan 

oleh Alan Turing pada tahun 1950. Istilah 

“Artificial Intelligence” kemudian resmi 

digunakan pada konferensi Dartmouth College, 

yang dipimpin oleh John McCarthy, Marvin 

Minsky, Nathaniel Rochester, dan Claude 

Shannon (1955). Perkembangan AI mengalami 

pasang surut selama beberapa dekade 

berikutnya, mulai dengan program ELIZA pada 

tahun 1966, chatbot pada era 2000-an seiring 

kemajuan komputasi dan big data, terutama 

dalam bidang pembelajaran berbasis mesin 

(machine learning) (Chen, Jensen, Albert, 

Gupta, & Lee, 2023; Iswari, Santosa, & 

Indrayani, 2024). Peluncuran ChatGPT oleh 

OpenAI pada November 2022 menandai 

tonggak penting dalam perkembangan AI 

generatif (Zhang & Aslan, 2021). Model ini 

mampu menghasilkan teks yang menyerupai 

tulisan manusia dan telah digunakan secara luas 

dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan dan 

bisnis (Enzelina, Santosa, & Paramartha, 2023; 

Santosa & Thuy, 2024).  

Perkembangan AI juga menuntut 

kesiapan dan kompetensi guru dan penggunanya 

untuk bisa memaksimalkan potensi AI dalam 

konteks pembelajaran (Purnama, Adnyana, 

Sogen, Indrawan, & Santosa, 2025; Santosa, 

2025). Kompetensi guru yang mampu 

memanfaatkan AI secara efektif, bermakna, dan 

bertanggung jawab menjadi penekanan 

belakangan ini seiring meningkatnya 

kompleksitas AI modern.  

Kelas-kelas berbantuan AI tetap harus 

tetap memperhatikan aspek pedagogis yang baik 

dan semua aktivitas pembelajaran diarahkan 

pada tujuan pedagogis yang jelas dengan 

integrasi teknologi yang tepat (Santosa & 

Banjar, 2024; Santosa & Dewi, 2025; Santosa & 

Wahyuni, 2024). Desain pembelajaran menjadi 

sangat penting saat ini  (Kolb, 2017). Oleh 

karenanya, integrasi yang tepat perlu baik dari 

sisi pemahaman sampai implementasi di 

lapangan (Santosa, 2023).  

Seiring dengan perkembangan 

pembelajaran mendalam (PM), pemanfaatan AI 

dalam pembelajaran harus dilakukan secara 

berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan 

(Alzahrani & Alnufaie, 2024; Estrada-Molina, 

Mena, & López-Padrón, 2024). Hal ini 

menyiratkan perlunya kompetensi guru dalam 

integrasi AI di konteks PM. Dalam konteks 

konsep PM pembelajaran yang berkesadaran, 

bermakna, dan menyenangkan  ditekankan untuk 

bisa diimplementasikan (Kementerian 

Pendidikan Dasar dan Menengah Republik 

Indonesia, 2025) dan disesuaikan dengan 

karakteristik pembelajar Generasi Z (Santosa, 

2024; Santosa, Ratminingsih, & Dewi, 2023; 

Suardika, Ratminingsih, Santosa, & Suarcaya, 

2024). Para guru juga harus selalu meningkatkan 

kemampuan teknis dan kompetensi 

pedagogisnya (Praditha & Santosa, 2023). Guru 

tidak hanya sebagai penyampai materi, tetapi 

sebagai fasilitator pembelajaran yang reflektif, 

adaptif, dan kreatif (Alzahrani & Alnufaie, 2024; 

Rasmiani, Santosa, & Mahendrayana, 2023). 

Dengan semakin pesatnya teknologi seperti AI 

dan ChatGPT, pembelajaran harus didesain baik 

sehingga tetap efektif, bermakna, dan beretika, 

dan lebih melibatkan siswa dalam pembelajaran.  

MGMP Bahasa Inggris di Buleleng 

adalah sebuah wadah pengembangan profesi para 

guru Bahasa Inggris di Bali Utara. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan ke dua orang 

guru, diketahui bahwa desain pembelajaran 

masih perlu menekankan pembelajaran yang 

berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan dan 

para guru juga masih memerlukan bantuan 

pengetahuan dan praktik integrasi teknologi AI 

yang tepat dan relevan dalam pembelajaran 

mendalam ini. Berdasarkan identifikasi 

permasalahan di atas, maka rumusan masalah 

PKM ini adalah sebagai berikut: “Bagaimanakah 
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efektivitas pelatihan pemanfaatan AI dalam 

Pembelajaran Mendalam (PM) di konteks 

pembelajaran Bahasa Inggris?” 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam memecahkan 

permasalahan mitra dalam pelaksanaan PKM 

tahun 2025 adalah metode pelatihan dan metode 

pendampingan pembelajaran yang dilakukan 

oleh perwakilan guru-guru MGMP Bahasa 

Inggris dalam melaksanakan pembelajaran 

mendalam dengan pemanfaatan AI. Setelah 

pelatihan dan pendampingan, peserta mengisi 

kuisioner untuk mengetahui refleksi mereka 

terhadap efektivitas kegiatan pelatihan. Hasil 

respons guru dijabarkan dan dianalisis secara 

kualitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui refleksi 

para guru peserta pelatihan terhadap efektivitas 

pelatihan pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

mendalam. Tabel 1 menampilkan hasil respons 

para guru.  

 

Tabel 1. Efektivitas Pelatihan Pemanfaatan AI 

No Pernyataan 
Penilaian Peserta Pelatihan 

TS KS RR S SS 

1 

Kegiatan pelatihan menarik untuk diikuti karena dapat 

meningkatkan pengetahuan tentang pemanfaatan 

kecerdasan buatan untuk pembelajaran mendalam. 

   7% 93% 

2 

Saya merasa tidak ada yang spesial dengan kegiatan 

pemanfaatan kecerdasan buatan untuk pembelajaran 

mendalam. 

89% 11%    

3 

Saya merasa pendampingan ini tidak memiliki signifikansi 

terhadap peningkatan pengetahuan tentang pemanfaatan 

kecerdasan buatan untuk pembelajaran mendalam. 

93% 7%    

4 

Saya merasa kegiatan pemanfaatan kecerdasan buatan 

untuk pembelajaran bermanfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan 

pembelajaran mendalam. 

   15% 85% 

5 

Saya merasa rugi jika tidak mengikuti kegiatan 

pemanfaatan kecerdasan buatan untuk pembelajaran 

mendalam. 

   18% 82% 

6 

Pengetahuan saya dalam menggunakan pemanfaatan 

kecerdasan buatan untuk pembelajaran mendalam 

meningkat setelah diberikan pendampingan. 

   18% 82% 

7 

Tidak ada perubahan yang mendasar pada pengetahuan 

saya mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan untuk 

pembelajaran mendalam. 

56% 44%    

8 

Pendampingan yang diberikan dapat meningkatkan 

pengetahuan saya dalam pemanfaatan kecerdasan buatan 

untuk pembelajaran mendalam. 

   18% 82% 

9 

Pendampingan yang diberikan dalam pemanfaatan 

kecerdasan buatan untuk pembelajaran mampu menambah 

pengetahuan saya dalam memvariasikan teknik 

pembelajaran mendalam. 

   22% 78% 

10 

Keterampilan saya dalam melaksanakan pembelajaran 

yang memanfaatkan kecerdasan buatan untuk 

pembelajaran mendalam meningkat setelah diberikan 

pelatihan. 

   22% 78% 
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11 

Tidak ada perubahan yang mendasar pada keterampilan 

saya melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan 

kecerdasan buatan untuk pembelajaran mendalam. 

82% 18%    

12 

Saya merasa tidak ada peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan saya melaksanakan pembelajaran yang 

memanfaatkan kecerdasan buatan untuk pembelajaran 

mendalam. 

75% 25%    

13 

Pelatihan melaksanakan pembelajaran dengan 

memanfaatkan kecerdasan buatan untuk pembelajaran  

mendalam perlu dilakukan agar saya lebih kompeten 

dalam mengajar. 

   7% 93% 

14 

Pelatihan pembelajaran dengan memanfaatkan kecerdasan 

buatan untuk pembelajaran sangat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran mendalam. 

   7% 93% 

Catatan: TS: Tidak Setuju, KS: Kurang Setuju, RR: Ragu-Ragu, S: Setuju, SS: Sangat Setuju 

Tabel 1 menunjukkan bahwa para guru 

merasa pemanfaatan AI dalam PM khususnya di 

konteks pembelajaran bahasa Inggris adalah hal 

yang baru. Guru lebih yakin dalam 

mengeksplorasi jenis-jenis AI dan fungsi dari 

fitur-fitur beragam AI. Secara khusus, AI 

dipandang membantu mereka dalam hal 

mendesain materi ajar dengan Brisk atau Diffit, 

merancang aktivitas belajar misalnya dengan 

Monica, Suno, atau Notebook LM, dan membuat 

asesmen, seperti kuis misalnya berbantuan 

Brisk, Google Form, atau ChatGPT.  

Tabel 1 juga menunjukkan bahwa semua 

guru (100%) setuju dengan manfaat pelatihan 

yang diberikan dan menyatakan kurang setuju 

dan tidak setuju terhadap pernyataan tidak 

adanya signifikansi pelatihan terhadap mereka. 

Hal ini menunjukkan bahwa para peserta 

memiliki apresiasi yang sangat positif terhadap 

pelatihan yang telah dilaksanakan. Mereka 

menilai program ini bermanfaat dan relevan 

dengan kebutuhan pembelajaran saat ini, 

sekaligus memiliki urgensi tinggi.  

Gambar 1 adalah foto kegiatan 

pelatihan.  Kegiatan simulasi adalah lanjutan 

dari kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk 

memberi kesempatan kepada peserta 

pelatihan untuk memanfaatkan AI dalam PM 

di konteks pembelajaran bahasa Inggris.  

Kegiatan ini juga sekaligus untuk wadah 

menerima masukan, berefleksi, dan belajar 

dari peserta lainnya. Setelah selesai, peserta 

diminta untuk merevisi materi pembelajaran  

mereka untuk dicobakan pada kelas masing-

masing di pertemuan dengan para siswanya.  

  

Pelatihan pemanfaatan AI dalam pembelajaran 

mendalam (1) 

Pelatihan pemanfaatan AI dalam 

pembelajaran mendalam (2) 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

Dalam kelanjutan pelatihan, 

pendampingan dan observasi dilakukan 

kepada para peserta dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar mereka. Para guru 

mendapat kesempatan untuk menyiapkan 

kembali perencanaan pembelajaran mereka, 

dan kemudian mengimplementasikannya 

dalam kelas (lihat Gambar 2). Setelah 



 

 

 

319 | Proceeding Senadimas Undiksha 2025 

 

P-ISSN: 2986 –4615 

Volume 10, No 1, 30 November 2025 

implementasi, refleksi dilakukan untuk 

perbaikan ke depannya. Para peserta 

melakukannya dengan penuh semangat 

karena meyakini pentingnya literasi digital 

seperti pemanfaatan AI ini di konteks 

pembelajaran mendalam mereka sekaligus 

merasakan manfaat langsung pelatihan ini 

kepada pengembangan profesionalisme 

mereka. 

  

Tampilan materi pembelajaran berpendekatan 

pembelajaran mendalam berbantuan AI (1) 

Tampilan materi pembelajaran 

berpendekatan pembelajaran mendalam 

berbantuan AI (2) 

Gambar 2. Tampilan Materi Pembelajaran Mendalam oleh Peserta 

Dari pelaksanaan kegiatan, diketahui 

bahwa guru menyadari pentingnya 

meningkatkan kompetensi dalam era AI saat 

ini. PM sebagai pendekatan baru di konteks 

pendidikan Indonesia perlu dipahami sebaik-

baiknya agar guru mampu menekankan proses 

belajar yang tidak hanya berorientasi pada 

hasil kognitif, tetapi juga pada penguatan 

karakter, kreativitas, dan keterampilan abad 

ke-21. Prinsip mindful, meaningful, dan joyful 

bisa menjadi fondasi dalam menciptakan 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada capaian akademik, tetapi juga 

memperhatikan kesejahteraan psikososial 

siswa maupun guru. 

PM juga berpedoman pada teori 

pembelajaran konstruktivisme yang 

menekankan pada kemampuan siswa untuk 

membangun pengetahuan secara mandiri 

maupun melalui interaksi dengan orang lain 

(Kohler, 2024; Mattar, 2018; Swan, Garrison, & 

Richardson, 2009). Dalam kerangka ini, belajar 

adalah upaya membangun makna berdasarkan 

pengalaman (Matthews, 2020; Santosa & 

Suartini, 2024). 

Belajar di abad ke-21 memerlukan 

kemampuan kritis guru dan siswa dalam proses 

belajar mengajarnya. Guru dan siswa dilatih 

tidak hanya sekedar mengganti proses berpikir 

dengan pelantar lain, misalnya ChatGPT – 

proses yang disebut cognitive offloading (Risko 

& Gilbert, 2016). Dengan berkolaborasi dengan 

AI, guru dan siswa belajar bersama dan tetap 

secara kritis menyikapi output yang dihasilkan 

untuk diolah secara bermakna (Febriyanti, Putra, 

& Santosa, 2021; Gholami & Azarmi, 2012; 

Purnama et al., 2025; Santosa, 2021, 2025). 

Proses ini penting untuk membantu siswa 

berpikir kritis, khususnya dalam konteks 

pembelajaran bahasa Inggris. 

Seiring pesatnya AI, literasi dan etika 

terhadap AI menjadi sangat penting (Khan, 

2024). Dengan ini, potensi AI bisa dimanfaatkan 

secara optimal (Negara, Adnyani, Santosa, & 

Rewa, 2025; Santosa & Dewi, 2025). Proses 

belajar berbantuan AI dalam pembelajaran 

mendalam kini tidak lagi terbatas pada ruang 

kelas, melainkan dapat berlangsung kapan saja 

dan di mana saja (Purnamawati, Santosa, & 

Dewi, 2025; Santosa & Dewi, 2025). 

Pembelajaran berbantuan AI memungkinkan 

pembelajaran yang lebih adaptif dan personal 

sesuai kebutuhan siswa dan diyakini bisa 

membantu peningkatan potensi siswa dan guru 

jika dilakukan dengan desain dan implementasi 

yang tepat. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelatihan serta proses 

pendampingan yang dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa peserta memperoleh 

wawasan baru mengenai pemanfaatan AI dalam 
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penerapan pembelajaran mendalam pada 

konteks pengajaran bahasa Inggris yang 

berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan. 

Terdapat tiga rekomendasi yang dapat diajukan 

terkait hasil pelatihan. Pertama, guru diharapkan 

mampu beradaptasi dengan perkembangan pesat 

teknologi. Kedua, guru agar selalu 

meningkatkan profesionalisme melalui berbagai 

kegiatan pengembangan diri. Ketiga, guru dan 

siswa didorong untuk aktif berdiskusi dalam 

proses pembelajaran, sehingga dapat menjadi 

bahan refleksi sekaligus dasar perencanaan 

pembelajaran berikutnya. 
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